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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas 
model pembelajaran berbantuan aplikasi YouTube Channel dalam meningkatkan 
pemahaman mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 
Universitas Terbuka terhadap Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang 
diadaptasi dari model Borg & Gall yang melibatkan sepuluh tahapan, mulai dari 
penelitian awal hingga diseminasi produk. 

Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan wawancara dengan 
mahasiswa dan dosen untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran berbasis 
video. Produk yang dikembangkan berupa video pembelajaran yang diunggah di 
YouTube Channel dan diujicobakan pada 100 mahasiswa yang dibagi menjadi 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain penelitian yang digunakan 
adalah quasi-experimental dengan matching-only pretest-posttest. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbantuan 
YouTube Channel secara signifikan meningkatkan pemahaman mahasiswa. 
Kelompok eksperimen yang menggunakan video pembelajaran menunjukkan 
peningkatan skor pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 
Rata-rata peningkatan skor pada kelompok eksperimen mencapai 25 poin, 
sementara kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 11 poin. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis YouTube 
Channel merupakan media yang efektif untuk meningkatkan pemahaman 
mahasiswa terhadap materi Konsep Dasar IPS. Selain itu, penelitian ini juga 
mengidentifikasi respon positif dari mahasiswa terkait penggunaan video 
pembelajaran, yang dianggap lebih menarik dan memudahkan dalam memahami 
konsep-konsep yang abstrak. Disarankan agar model pembelajaran ini 
diimplementasikan secara lebih luas di Universitas Terbuka dan dikembangkan 
untuk mata kuliah lainnya. 
 
Kata Kunci: YouTube Channel, pembelajaran berbantuan video, Konsep Dasar 
IPS, PGSD, Universitas Terbuka. 
 

 

 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai sektor, termasuk sektor pendidikan. Di era ini, teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) memainkan peran penting dalam mempercepat, mempermudah, 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu bentuk teknologi yang 

semakin populer adalah media berbasis video, khususnya platform YouTube. 

Penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran menjadi solusi inovatif yang 

dapat memperbaiki metode pengajaran konvensional, terutama dalam upaya 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliahan yang dianggap 

sulit dan membosankan. 

Mata kuliah Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang diajarkan 

di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Terbuka 

sering kali dinilai kurang menarik oleh mahasiswa. Berdasarkan observasi awal dan 

hasil wawancara dengan beberapa dosen dan mahasiswa PGSD, ditemukan bahwa 

banyak mahasiswa merasa kesulitan memahami konsep-konsep dasar IPS, terutama 

karena penyajian materi yang cenderung abstrak dan teoritis. Hal ini juga diperkuat 

oleh survei angket yang disebarkan kepada 100 mahasiswa PGSD Universitas 

Terbuka yang mengikuti mata kuliah Konsep Dasar IPS. Sebanyak 65% dari 

responden mengakui bahwa mereka sering mengalami kesulitan dalam memahami 

materi yang diajarkan melalui modul dan tatap muka virtual. 

Selain itu, wawancara dengan lima orang dosen yang mengajar mata 

kuliah Konsep Dasar IPS di Universitas Terbuka menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang mereka terapkan saat ini, meskipun telah menggunakan media 

presentasi dan bahan bacaan digital, masih belum mampu secara optimal 

meningkatkan pemahaman mahasiswa. Salah satu dosen menyatakan, "Mahasiswa 

cenderung pasif ketika dihadapkan dengan materi IPS yang teoretis, dan kami 

kesulitan menemukan cara yang tepat untuk membuat mereka lebih aktif terlibat 

dalam diskusi atau memahami materi secara mendalam." 



Dari hasil wawancara tersebut, para dosen sepakat bahwa media yang 

lebih interaktif dan visual, seperti video, dapat membantu mahasiswa dalam 

memahami konsep-konsep yang rumit. Namun, penggunaan video dalam 

pembelajaran IPS di Universitas Terbuka belum dilakukan secara sistematis dan 

terstruktur. Saat ini, beberapa dosen mencoba menggunakan video yang tersedia di 

YouTube, tetapi mereka menyadari bahwa video tersebut belum disesuaikan 

dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. 

Melihat potensi YouTube sebagai media pembelajaran, dilakukan 

analisis kebutuhan untuk mengembangkan aplikasi YouTube Channel yang secara 

khusus digunakan dalam pembelajaran Konsep Dasar IPS. Analisis ini melibatkan 

penyebaran angket kepada 50 guru SD yang telah memiliki pengalaman dalam 

mengajar mata pelajaran IPS dan wawancara mendalam dengan 10 orang guru. 

Hasil dari angket menunjukkan bahwa 80% guru setuju bahwa penggunaan video 

pembelajaran yang interaktif dapat membantu siswa lebih mudah memahami 

konsep IPS. Salah satu guru menyatakan, "Ketika siswa diberikan visualisasi, 

seperti video tentang sejarah atau geografi, mereka lebih cepat menangkap konsep 

yang diajarkan dibandingkan dengan hanya menggunakan buku teks." 

Selain itu, hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa 

YouTube dianggap sebagai platform yang mudah diakses dan digunakan baik oleh 

guru maupun siswa. Namun, mereka menekankan pentingnya penyusunan video 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan belajar siswa. Para 

guru mengungkapkan bahwa video yang mereka temukan di YouTube umumnya 

bersifat umum dan tidak spesifik untuk konteks pembelajaran di Indonesia. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan video yang terstruktur sesuai dengan silabus 

yang diajarkan. 

Penelitian pendahuluan ini juga menemukan bahwa banyak mahasiswa 

PGSD, yang sebagian besar merupakan guru SD yang melanjutkan pendidikan di 

Universitas Terbuka, merasakan perlunya media pembelajaran tambahan berupa 

video untuk membantu mereka dalam mengajar di kelas. Dari 100 mahasiswa yang 

disurvei, 75% di antaranya menyatakan bahwa mereka sering menggunakan 

YouTube untuk mencari referensi materi pembelajaran, namun video yang mereka 

temukan sering kali tidak relevan dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar. 



Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun YouTube memiliki potensi sebagai 

media pembelajaran, konten yang tersedia masih perlu disesuaikan dan 

dikembangkan lebih lanjut agar relevan dengan konteks pembelajaran di Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan ini, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat kebutuhan yang mendesak untuk mengembangkan media pembelajaran 

berbasis YouTube yang sesuai dengan mata kuliah Konsep Dasar IPS. Model 

pembelajaran berbantuan aplikasi YouTube Channel ini diharapkan dapat menjadi 

solusi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep-

konsep dasar IPS. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menguji efektivitas model 

pembelajaran berbantuan aplikasi YouTube Channel yang khusus dikembangkan 

untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa PGSD Universitas Terbuka terhadap 

mata kuliah Konsep Dasar IPS. Dengan mengintegrasikan media video yang 

interaktif dan mudah diakses, model pembelajaran ini diharapkan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, fleksibel, dan mendalam bagi 

mahasiswa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan model pembelajaran Konsep Dasar IPS SD 

berbantuan aplikasi YouTube Channel untuk meningkatkan pemahaman 

belajar mahasiswa PGSD Universitas Terbuka? 

2. Bagaimana efektivitas model pembelajaran Konsep Dasar IPS SD 

berbantuan aplikasi YouTube Channel dalam meningkatkan pemahaman 

belajar mahasiswa PGSD Universitas Terbuka? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan rancangan model pembelajaran Konsep Dasar IPS SD 

berbantuan aplikasi YouTube Channel untuk meningkatkan pemahaman 

belajar mahasiswa PGSD Universitas Terbuka. 



2. Menguji efektivitas model pembelajaran Konsep Dasar IPS SD berbantuan 

aplikasi YouTube Channel dalam meningkatkan pemahaman belajar 

mahasiswa PGSD Universitas Terbuka. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, baik dari 

segi teoretis maupun praktis. Manfaat-manfaat tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan dan 

teknologi pembelajaran. Penelitian ini juga dapat memperkaya kajian terkait 

penggunaan media berbasis video, khususnya YouTube, dalam pembelajaran di 

perguruan tinggi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penggunaan teknologi 

digital dalam proses pembelajaran. 

Pengembangan model pembelajaran berbasis YouTube yang dirancang 

khusus untuk mata kuliah Konsep Dasar IPS diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi dosen-dosen lain yang ingin mengadopsi model serupa dalam pengajaran mata 

kuliah yang dianggap abstrak dan sulit dipahami. Hal ini juga dapat memperkaya 

literatur yang ada terkait penggunaan YouTube dalam pembelajaran. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga memiliki manfaat praktis yang diharapkan dapat 

dirasakan oleh beberapa pihak, di antaranya: 

1. Bagi Mahasiswa: Mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan YouTube 

sebagai media pembelajaran yang lebih interaktif dan fleksibel. Dengan 

adanya video pembelajaran yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja, 

mahasiswa dapat belajar dengan lebih mandiri dan sesuai dengan kecepatan 

belajarnya masing-masing. Selain itu, penggunaan media visual seperti video 



diharapkan dapat memudahkan mahasiswa dalam memahami konsep-konsep 

dasar IPS yang sering kali dianggap sulit. 

2. Bagi Dosen: Dosen dapat mengadopsi model pembelajaran berbantuan 

YouTube ini dalam pengajaran mata kuliah lainnya, terutama mata kuliah 

yang membutuhkan penjelasan visual atau interaktif. Model pembelajaran ini 

juga memungkinkan dosen untuk lebih berperan sebagai fasilitator, di mana 

mereka dapat fokus pada interaksi dan diskusi dengan mahasiswa, sementara 

penyampaian materi dilakukan melalui video. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas interaksi antara dosen dan mahasiswa. 

3. Bagi Universitas Terbuka: Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

Universitas Terbuka dalam meningkatkan kualitas pembelajarannya, 

terutama dalam program studi PGSD. Dengan mengadopsi teknologi 

pembelajaran yang lebih modern dan inovatif, Universitas Terbuka dapat 

meningkatkan daya saingnya di tingkat nasional maupun internasional. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi dalam 

peningkatan publikasi ilmiah Universitas Terbuka, baik dalam bentuk jurnal 

nasional maupun internasional. 

4. Bagi Dunia Pendidikan: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi 

bagi lembaga-lembaga pendidikan lainnya untuk mengadopsi teknologi 

digital dalam proses pembelajaran. Dengan semakin berkembangnya 

teknologi, penggunaan media seperti YouTube dalam pembelajaran dapat 

menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa dan 

mahasiswa. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan yang perlu diperhatikan 

agar hasil penelitian dapat terfokus dan terarah. Batasan-batasan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa Program Studi PGSD 

Universitas Terbuka yang mengikuti mata kuliah Konsep Dasar IPS. 

2. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah video yang 

diunggah melalui platform YouTube. 



3. Penelitian ini hanya akan mengukur pemahaman mahasiswa terhadap 

materi Konsep Dasar IPS, sehingga hasil penelitian tidak akan mencakup 

aspek-aspek lain seperti motivasi belajar atau keterampilan berpikir kritis. 

 

1.6 Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya salah tafsir dalam penelitian ini, berikut 

adalah beberapa definisi operasional dari istilah-istilah yang digunakan: 

1. Model Pembelajaran Berbantuan YouTube: Suatu model pembelajaran 

yang menggunakan platform YouTube sebagai media utama dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Video pembelajaran yang diunggah di 

YouTube dapat diakses oleh mahasiswa kapan saja dan di mana saja. 

2. Konsep Dasar IPS: Mata kuliah yang memuat konsep-konsep dasar dari 

disiplin ilmu-ilmu sosial seperti sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, dan 

antropologi, yang diajarkan kepada mahasiswa PGSD Universitas Terbuka. 

3. Pemahaman Belajar: Kemampuan mahasiswa untuk menguasai dan 

memahami konsep-konsep yang diajarkan dalam mata kuliah Konsep Dasar 

IPS, yang diukur melalui tes kognitif sebelum dan sesudah penggunaan 

video pembelajaran berbantuan YouTube. 

 

  



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Pembelajaran berbantuan YouTube Channel 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya 

pembaharuan dan pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Menurut 

(Işman, 2011), “pembelajaran merupakan rencana kegiatan belajar mengajar yang 

terorganisasi. Hal ini dimaksudkan untuk memotivasi belajar peserta didik, 

tujuannya untuk menjamin proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan 

harapan”. Demikian pula (Michael Spector & Lin, 2017) menyatakan sebagai 

berikut, “desain pembelajaran merupakan keseluruhan proses analisis kebutuhan 

dan tujuan belajar serta pengembangan teknik mengajar dan materi pengajarannya 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Termasuk di dalamnya pengembangan paket 

pelajaran, kegiatan belajar mengajar, uji coba, revisi, dan kegiatan evaluasi hasil 

belajar”. Kanuka (2006) mendefinisikan desain pembelajaran instruksional adalah 

seni dan ilmu menciptakan lingkungan instruksional dan bahan-bahan yang akan 

membawa pembelajar dari keadaan tidak mampu menyelesaikan tugas tertentu ke 

keadaan mampu menyelesaikan tugas-tugas itu. Desain Instruksional didasarkan 

pada penelitian teoritis dan praktis di bidang kognisi, psikologi pendidikan, dan 

pemecahan masalah. 

Maksudnya, desain pembelajaran merupakan seni dan pengetahuan dari 

penciptaan satu lingkungan dan materi yang akan membawakan pelajar dari status 

dari tidak mampu untuk memenuhi tugas menjadi mampu memenuhi tugas itu. 

Desain ini berlandaskan penelitian teoritis dan praktis pada area dari pengamatan, 

psikologi pendidikan, dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, menurut (Richey 

et al., 2010), terdapat beberapa karakteristik desain pembelajaran yaitu: (1) berpusat 

pada peserta didik; (2) berorientasi pada tujuan; (3) berfokus pada kinerja dunia 

nyata; (4) berfokus pada hasil melalui cara yang dapat dipercaya dan sah; serta (5) 

diusahakan dalam satu kesatuan. Borg (2014) mengatakan bahwa perencanaan 

adalah menganalisis kebutuhan serta mengidentifikasi tujuan yang akan dicapai. 

Sedangkan langkah pengembangan merupakan kegiatan pengembangan 

instruksional untuk menghasilkan produk awal yang diimplementasi melalui uji 



coba lapangan. Maksudnya perencanaan merupakan analisis kebutuhan dan 

identifikasi tujuan yang akan dicapai oleh mahasiswa. Langkah pengembangan 

merupakan kegiatan pengembangan instruksional untuk menghasilkan produk awal 

yang dilakukan dengan uji coba lapangan. Dengan demikian, desain sistem 

instruksional merupakan pendekatan secara sistematis dalam perencanaan dan 

pengembangan sarana serta alat untuk mencapai kebutuhan dan tujuan instruksional 

salah satunya adalah penggunaan video pembelajaran menggunakan YouTube 

channel (Alobaid, 2020; Brook;Jennifer, 2011; Clifton & Mann, 2011; Lacey & 

Wall, 2021; Pattier, 2021; Widayat et al., 2022). Pembelajaran berbantuan 

YouTube Channel merupakan sebuah kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru 

kepada siswa dengan bantuan menggunakan video yang diunggah dalam aplikasi 

media YouTube channel Pembelajaran berbantuan YouTube Channel merupakan 

sebuah kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru kepada siswa dengan bantuan 

menggunakan video yang diunggah dalam aplikasi media YouTube channel. 

 

2. Konsep Dasar IPS 

Materi konsep dasar IPS merupakan materi wajib yang diharuskan ditempuh 

oleh mahasiswa FKIP program studi PGSD, Universitas Terbuka. Di mana dalam 

mata kuliah konsep dasar IPS memuat tinjauan-tinjauan seperti geografi, sejarah, 

antropologi, sosiologi, serta nilai-nilai yang dikandungnya. Banyak ditemukan 

penelitian yang sebagian besar responden penelitiannya menganggap bahwa 

pembelajaran IPS merupakan pembelajaran yang membosankan (Fauzi, 2017) 

terlebih pada bagian pembelajaran sejarah (Yuly & Izzatii, 2018). 

Meskipun banyak penelitian yang menganggap pembelajaran konsep dasar IPS 

merupakan suatu pembelajaran yang cukup membosankan, tetapi mata kuliah ini 

sangat diperlukan bagi calon guru sekolah dasar dalam mengajarkan para murid 

sekolah dasar materi IPS nantinya. Seperti dikutip dari modul konsep dasar IPS, 

mata kuliah ini memuat hakikat dan karakteristik konsep dasar IPS. Selain itu, 

diterangkan pula mengenai konsep-konsep dasar sejarah, geografi, ekonomi, 

hingga pada psikologi sosial dan menerapkan keterampilan dasar IPS. Oleh karena 

itu sangat penting mempelajari konsep dasar IPS bagi mahasiswa PGSD 

Universitas Terbuka. 



Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan tersebut, maka konsep dasar IPS 

adalah seperangkat materi yang memuat konsep dasar bidang-bidang social 

sciences seperti sejarah, geografi, ekonomi, hingga psikologi sosial yang 

merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa PGSD Universitas Terbuka. 

 

3. Pembelajaran Jarak Jauh 

Pembelajaran jarak jauh atau biasa disebut sebagai pembelajaran daring (dalam 

jaringan) adalah sebuah proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak secara 

bertemu langsung antara guru dan siswa (Torres-Ramírez et al., 2014). Berbeda 

dengan pembelajaran tradisional pembelajaran secara dari itu dilakukan dengan 

berbagai metode pembelajaran yang membuat siswa dan guru tidak perlu saling 

bertemu. Jika dalam pembelajaran tradisional, siswa dan guru diharuskan bertemu 

secara langsung di ruangan (Reina et al., 2021). Tetapi, pada pembelajaran secara 

daring siswa dan guru bebas melakukan pembelajaran di mana saja dan kapan saja. 

Hal ini menimbulkan berbagai keuntungan antara lain siswa dan guru lebih 

menghemat waktu, tenaga, dan kesiapan secara tidak langsung (Pimmer et al., 

2014; Salazar et al., 2010). 

Terlebih pada Pandemi Covid-19 yang lalu di Indonesia bahkan dunia secara 

serentak dan secara mendesak langsung menerapkan proses pembelajaran secara 

daring (Churiyah et al., 2020; Dietrich et al., 2020). Hal ini membuat terlebih di 

Indonesia sendiri proses pembelajaran secara dari mau tidak mau harus segera 

diterapkan. Dalam kasus ini banyak guru maupun siswa yang kurang siap. 

Berdasarkan pengalaman tersebut, maka perlu dibuat dan dikembangkan sebuah 

proses pembelajaran secara Daring (Taşdelen, 2019). Pada saat ini, proses 

pembelajaran secara daring mulai sering digalang kan mengingat banyak 

keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari proses pembelajaran secara daring 

dibandingkan dengan proses pembelajaran tradisional. Berdasarkan hal ini, maka 

proses pembelajaran jarak jauh adalah sebuah proses kegiatan belajar dan mengajar 

yang dilakukan oleh guru terhadap siswa tanpa adanya tatap muka secara langsung 

meskipun tetap ada interaksi yang signifikan antara guru maupun siswa yang 

dilakukan di mana saja dan kapan saja. 

 



4. Hakikat Pembelajaran Guru Sekolah Dasar 

Guru sekolah dasar merupakan seseorang yang mengajar di tingkatan sekolah 

dasar. Selain itu, jenjang pendidikan dari guru sekolah dasar adalah sarjana strata 

satu dengan program studi pendidikan guru sekolah dasar. Saat ini, guru dituntut 

untuk selain menguasai materi pembelajaran yang akan diajarkan ke siswa, guru 

pun diminta memiliki moral dan akhlak yang baik (He et al., 2015). Untuk 

menunjang aktivitas proses kegiatan belajar dan mengajar yang akan dilakukan oleh 

seorang guru, guru diminta untuk menguasai teknologi informasi dan komunikasi 

(Schools, 2006). 

Guru sekolah dasar merupakan guru yang menangani siswa dengan Rentang 

umur enam sampai 12 tahun. Di mana siswa dengan Rentang umur tersebut masih 

memerlukan sebuah konsentrasi yang sangat besar (Howard & Medway, 2004). 

Untuk menarik konsentrasi siswa sekolah dasar diperlukan lah sebuah kemampuan 

bagi guru untuk membuat sebuah model pembelajaran yang menarik. Salah satu hal 

yang dapat guru terapkan untuk menarik perhatian siswa dalam kegiatan proses 

belajar dan mengajar, maka guru dapat menerapkan sebuah video interaktif yang 

dikemas dengan menarik (Kpanja, 2001; Pattier, 2021). Hal ini menyimpulkan 

bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada tingkatan sekolah dasar 

haruslah menarik dan interaktif. 

Pada saat ini, proses kegiatan belajar dan mengajar tidak hanya dilakukan 

secara tatap muka atau tradisional, tetapi bisa dilakukan secara daring 

(Gluchmanova, 2019). Hal ini memerlukan guru yang inovatif dan kreatif dalam 

Menyusun kegiatan pembelajaran yang tetap menarik tetapi dilakukan oleh cara 

daring (Archambault & Crippen, 2009; Dewi & Agung, 2021). Tentunya hal ini 

diterapkan pada siswa sekolah dasar yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan hal 

tersebut, hakikat pembelajaran guru sekolah dasar adalah sebuah proses 

pembelajaran yang menarik, kreatif, dan inovatif yang dilakukan oleh guru dengan 

jenjang pendidikan minimal strata satu program studi pendidikan guru sekolah 

dasar dalam mengajar siswa sekolah dasar yang pada umumnya memiliki Rentang 

umur enam hingga dua belas tahun. 

 

 



5. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen Quasi-experiment dengan X (yang 

diberi video pembelajaran YouTube channel) dan C (yang tidak diberi video 

pembelajaran YouTube channel). Observasi dilakukan 2 kali yaitu pada saat 

pretest dan posttest yang diterangkan dalam gambar di bawah ini: 

Control Group Design     

Treatment group M O X O 

Control group M O C O 

Gambar. Desain Eksperimen penelitian 

6. Definisi Konseptual 

1) Pembelajaran berbantuan YouTube channel 

Pembelajaran berbantuan YouTube Channel merupakan sebuah kegiatan 

mengajar yang dilakukan oleh guru kepada siswa dengan bantuan 

menggunakan video yang diunggah dalam aplikasi media YouTube channel. 

2) Konsep dasar IPS 

Konsep dasar IPS adalah seperangkat materi yang memuat konsep dasar 

bidang-bidang social sciences seperti sejarah, geografi, ekonomi, hingga 

psikologi sosial yang merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa PGSD 

Universitas Terbuka. 

3) Pembelajaran jarak jauh 

Proses pembelajaran jarak jauh adalah sebuah proses kegiatan belajar dan 

mengajar yang dilakukan oleh guru terhadap siswa tanpa adanya tatap muka 

secara langsung meskipun tetap ada interaksi yang signifikan antara guru 

maupun siswa yang dilakukan di mana saja dan kapan saja. 

4) Hakikat pembelajaran guru sekolah dasar 

Hakikat pembelajaran guru sekolah dasar adalah sebuah proses pembelajaran 

yang menarik, kreatif, dan inovatif yang dilakukan oleh guru dengan jenjang 

pendidikan minimal strata satu program studi pendidikan guru sekolah dasar 

dalam mengajar siswa sekolah dasar yang pada umumnya memiliki Rentang 

umur enam hingga dua belas tahun. 

7. Hipotesis Penelitian 

Berikut ini merupakan hipotesis pada penelitian ini: 



1) H1: Terdapat peningkatan pemahaman konsep IPS pada mahasiswa UT 

kelompok treatment pada saat posttest dibandingkan saat pretest. 

2) H1: Terdapat peningkatan pemahaman konsep IPS pada mahasiswa UT 

kelompok kontrol pada saat posttest dibandingkan saat pretest. 

3) H1: Terdapat perbedaan pemahaman konsep IPS pada mahasiswa UT yang 

menyimak produk dibandingkan yang tidak menyimak produk secara 

signifikan. 

4) H1: Produk terbukti efektif meningkatkan pemahaman konsep IPS pada 

mahasiswa UT secara signifikan. 

 

 

 

 

 

 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

yang diadaptasi dari Borg & Gall (1987). Metode ini melibatkan beberapa tahapan 

yang sistematis untuk mengembangkan model pembelajaran berbantuan aplikasi 

YouTube Channel yang efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa PGSD 

Universitas Terbuka terhadap Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Model pengembangan ini terdiri dari 10 langkah pelaksanaan yaitu: 

 

Gambar 2. Prosedur R&D (Borg & Gall, 1987) 

 

3.1 Langkah-langkah Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah prosedur R&D yang 

terdiri dari 10 tahapan, yaitu: 

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi Langkah pertama dalam proses 

R&D ini adalah melakukan penelitian dan pengumpulan informasi terkait 

kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar yang relevan dan efektif. Pada 

tahap ini, peneliti melakukan wawancara dan penyebaran angket kepada 

dosen dan mahasiswa Universitas Terbuka di Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar (PGSD) untuk mengetahui kebutuhan mereka terhadap 
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video pembelajaran YouTube yang berisi perangkat Konsep Dasar IPS. 

Informasi ini menjadi dasar dalam merancang model pembelajaran yang 

akan dikembangkan. 

2. Perencanaan Produk Pada tahap ini, perencanaan produk dilakukan 

dengan merumuskan desain video pembelajaran, materi, serta instrumen 

pengukuran (tes pemahaman) yang akan digunakan. Peneliti menyusun 

konten video pembelajaran yang akan diunggah di YouTube Channel, 

menyesuaikan dengan silabus dan kompetensi yang ingin dicapai dalam 

mata kuliah Konsep Dasar IPS. Instrumen pengukuran yang digunakan 

adalah tes kognitif untuk mengukur pemahaman mahasiswa. 

3. Pengembangan Produk Tahap ini melibatkan pembuatan video 

pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah dirumuskan. Video 

yang dihasilkan mencakup materi Konsep Dasar IPS, termasuk geografi, 

sejarah, ekonomi, dan sosial. Video-video ini dibuat interaktif dan menarik, 

menggunakan berbagai visualisasi dan contoh nyata untuk membantu 

mahasiswa memahami konsep-konsep yang abstrak. Selain itu, instrumen 

pengukuran pemahaman juga disiapkan dalam bentuk tes pretest dan 

posttest. 

4. Uji Lapangan Tahap Awal Setelah produk dikembangkan, dilakukan uji 

coba lapangan tahap awal untuk mengetahui kelayakan video pembelajaran 

yang telah dibuat. Uji coba ini dilakukan dengan melibatkan kelompok kecil 

mahasiswa untuk mendapatkan umpan balik awal. Pada tahap ini, peneliti 

mengamati efektivitas video dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa 

serta mencatat respon dan kesulitan yang dialami mahasiswa selama 

penggunaan video tersebut. 

5. Revisi Produk Berdasarkan hasil uji lapangan tahap awal, produk yang 

telah dikembangkan direvisi sesuai dengan umpan balik yang diperoleh. 

Revisi ini mencakup perbaikan konten video, instrumen pengukuran, dan 

metode penyampaian materi agar lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 

dan tujuan pembelajaran. 

6. Uji Lapangan Utama Setelah produk direvisi, dilakukan uji lapangan 

utama dengan melibatkan 50 mahasiswa sebagai subjek penelitian. Pada 



tahap ini, mahasiswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen yang menggunakan video YouTube sebagai media 

pembelajaran dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran secara 

konvensional. Sebelum pembelajaran dimulai, dilakukan pretest pada kedua 

kelompok untuk mengukur pemahaman awal mahasiswa. 

7. Revisi Produk Operasional Setelah uji lapangan utama, dilakukan 

evaluasi terhadap hasil yang diperoleh dari pretest dan posttest, serta 

masukan dari mahasiswa. Jika ditemukan masalah dalam penerapan produk, 

dilakukan revisi operasional untuk memastikan bahwa produk siap untuk 

digunakan dalam skala yang lebih besar. 

8. Uji Lapangan Operasional Pada tahap ini, dilakukan uji lapangan 

operasional dengan melibatkan kembali 50 subjek penelitian. Proses uji 

lapangan operasional serupa dengan uji lapangan utama, yaitu dilakukannya 

pretest sebelum diberikan treatment, dan posttest setelah diberikan 

treatment. Pada tahap ini, produk diharapkan telah mencapai tingkat 

efektivitas yang optimal dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap materi Konsep Dasar IPS. 

9. Revisi Produk Akhir Setelah uji lapangan operasional, dilakukan revisi 

akhir terhadap produk pembelajaran untuk memastikan bahwa semua aspek 

telah optimal. Revisi ini dilakukan berdasarkan analisis hasil uji coba dan 

masukan yang diterima selama proses uji lapangan. 

10. Diseminasi dan Implementasi Setelah produk final siap, tahap terakhir 

adalah diseminasi dan implementasi. Video pembelajaran diunggah ke 

YouTube Channel, dan mahasiswa PGSD Universitas Terbuka dapat 

mengakses video tersebut secara mandiri. Diseminasi juga dilakukan 

melalui konferensi akademik dan publikasi jurnal untuk mempromosikan 

model pembelajaran berbasis YouTube Channel ini ke kalangan yang lebih 

luas. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di beberapa Unit Program Belajar Jarak Jauh 

Universitas Terbuka (UPBJJ-UT), yaitu Serang, Bandung, Jakarta, dan Bogor, di 



Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar (PGSD). Pemilihan lokasi ini didasarkan pada populasi mahasiswa yang 

mengikuti mata kuliah Konsep Dasar IPS di Universitas Terbuka. 

 

3.3 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari hingga November 2024, dengan 

tahapan penelitian yang berlangsung sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. 

 

3.4 Sumber Data 

Sumber data penelitian ini adalah mahasiswa yang terdaftar dalam mata kuliah 

Konsep Dasar IPS di Universitas Terbuka pada UPBJJ-UT Serang, Bandung, 

Jakarta, dan Bogor. Penelitian ini melibatkan 100 mahasiswa yang dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen (50 mahasiswa) dan kelompok kontrol 

(50 mahasiswa). 

 

3.5 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap mata 

kuliah Konsep Dasar IPS melalui penggunaan video pembelajaran berbantuan 

aplikasi YouTube Channel. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas 

model pembelajaran berbasis video dalam membantu mahasiswa memahami materi 

Konsep Dasar IPS yang abstrak. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kognitif yang mengukur 

tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi Konsep Dasar IPS. Tes ini 

diberikan pada saat pretest dan posttest untuk kedua kelompok, dengan rentang 

tingkatan C2 (pemahaman). Skala yang digunakan dalam penilaian adalah skala 

dikotomi, di mana jawaban benar diberi nilai 1 dan jawaban salah diberi nilai 0 

 

 

  



3.7 Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dilakukan berdasarkan desain eksperimen 

quasi-experimental dengan metode matching-only pretest-posttest. Prosedur ini 

melibatkan pemberian pretest sebelum perlakuan (treatment) dan posttest setelah 

perlakuan diberikan. 

Desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

Kelompok 
Pretest 

(O1) 
Perlakuan (X) 

Posttest 

(O2) 

Kelompok 

Eksperimen 
O1 

X (Pembelajaran berbantuan 

YouTube) 
O2 

Kelompok Kontrol O1 Tidak diberikan perlakuan O2 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis 

kuantitatif dengan uji statistik berikut: 

1. Uji-t: Digunakan untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dalam peningkatan pemahaman 

mahasiswa. 

2. Gain Ternormalisasi (N-Gain): Digunakan untuk mengukur efektivitas 

model pembelajaran berbasis YouTube Channel dalam meningkatkan 

pemahaman mahasiswa, dengan rumus: 

N-Gain=Skor posttest−Skor pretestSkor maksimal−Skor pretest\text{N-Gain} = 

\frac{\text{Skor posttest} - \text{Skor pretest}}{\text{Skor maksimal} - \text{Skor 

pretest}}N-Gain=Skor maksimal−Skor pretestSkor posttest−Skor pretest 

 

3.9 Roadmap Penelitian 

Berikut adalah roadmap penelitian yang disusun sesuai dengan pedoman riset Pusat 

Penelitian Keilmuan Universitas Terbuka tahun 2024: 



Isu-Isu Strategis Konsep Pemikiran 
Pemecahan 

Masalah 

Topik-Topik 

Riset yang 

Diperlukan 

Ragam desain 

bahan ajar, 

media, dan 

strategi 

pembelajaran 

Menunjang 

efektivitas 

pembelajaran dan 

kebutuhan berbagai 

karakteristik 

mahasiswa 

Pengembangan 

bahan ajar, media, 

dan strategi 

pembelajaran yang 

inovatif 

Desain Bahan 

Ajar, Media, dan 

Strategi 

Pembelajaran 

Umum dan Prodi 

Selanjutnya, roadmap penelitian ini mengikuti tahapan riset dan inovasi dari 

penelitian-penelitian sebelumnya yang berfokus pada penggunaan media video 

untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa. 

 

 

ROADMAP PENELITIAN 

Berikut ini merupakan roadmap penelitian pengusul yang sesuai dengan pedoman 

riset pusat penelitian keilmuan UT tahun 2021 perumusan topik riset FKIP sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. Roadmap Penelitian Berdasarkan Pedoman Riset Pusat Penelitian 

Keilmuan UT tahun 2024 

Isu-Isu 

Strategis 

Konsep Pemikiran Pemecahan Masalah Topik-Topik Riset 

yang Diperlukan 



Ragam desain 

bahan ajar, 

media dan 

strategi 

pembelajaran 

Untuk menunjang 

efektivitas 

pembelajaran dan 

memenuhi 

kebutuhan berbagai 

macam karakteristik 

dan tempat tinggal 

mahasiswa, perlu 

dikembangkan 

berbagai model 

bahan ajar, media, 

dan strategi 

pembelajaran 

Inovasi dan riset 

dalam 

mengembangkan 

ragam Desain Bahan 

Ajar, Media, dan 

Strategi 

Pembelajaran 

Umum dan Prodi 

Pengembangan 

ragam Desain 

Bahan Ajar, 

Media, dan 

Strategi 

Pembelajaran 

Umum dan Prodi 

 

 

  



Selanjutnya terdapat roadmap dari penelitian-penelitian sebelumnya hingga 

mendapatkan penelitian ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1. Roadmap dari Penelitian-Penelitian Sebelumnya 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas model 

pembelajaran berbantuan aplikasi YouTube Channel dalam meningkatkan 

pemahaman mahasiswa PGSD Universitas Terbuka terhadap Konsep Dasar IPS. 

Pada bab ini, hasil dari masing-masing tahapan prosedur Research and 

Development (R&D) akan dipaparkan secara rinci. 

 

4.1.1 Tahap 1: Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data awal untuk mengidentifikasi 

kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap pembelajaran berbantuan video 

YouTube di mata kuliah Konsep Dasar IPS. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dengan lima dosen dan angket yang disebarkan kepada 100 mahasiswa 

PGSD di Universitas Terbuka yang mengikuti mata kuliah Konsep Dasar IPS. 

Hasil dari angket menunjukkan bahwa 75% mahasiswa merasa kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep dasar IPS yang disampaikan melalui modul dan materi 

pembelajaran tradisional. Sebagian besar mahasiswa mengaku bahwa pembelajaran 

akan lebih efektif jika disertai dengan media visual, seperti video. Sebanyak 85% 

mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka sering menggunakan YouTube sebagai 

media belajar mandiri, meskipun video yang tersedia umumnya tidak spesifik 

sesuai dengan kebutuhan mata kuliah. 

 

Tabel 4.1: Hasil Angket Kebutuhan Mahasiswa Terhadap Media 

Pembelajaran 

Kategori Jumlah Mahasiswa (%) 

Kesulitan memahami materi IPS 75% 

Preferensi terhadap media visual 85% 

Penggunaan YouTube sebagai referensi 70% 

Dari hasil wawancara dengan dosen, diperoleh informasi bahwa YouTube 

sebagai media pembelajaran dapat digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep 



IPS yang sulit dipahami oleh mahasiswa. Para dosen mengharapkan adanya konten 

video yang sesuai dengan kurikulum dan kompetensi yang diinginkan. 

 

4.1.2 Tahap 2: Perencanaan Produk 

Setelah analisis kebutuhan selesai, tahap perencanaan produk dilakukan. Pada tahap 

ini, peneliti menyusun konsep video pembelajaran berbantuan YouTube Channel. 

Video-video ini disesuaikan dengan silabus mata kuliah Konsep Dasar IPS dan 

mencakup topik-topik seperti sejarah, geografi, ekonomi, dan sosial budaya. 

Rancangan instrumen pengukuran pemahaman juga dilakukan pada tahap ini. 

Tabel 4.2: Perencanaan Konten Video Pembelajaran 

Topik Durasi Video Jumlah Video 

Sejarah Indonesia 15 menit 3 

Geografi Indonesia 12 menit 2 

Ekonomi Pancasila 10 menit 2 

Sosial Budaya Nusantara 18 menit 3 

Instrumen tes pemahaman disusun dengan rentang tingkat kognitif C2 

(pemahaman), yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian yang 

mengukur pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep dasar IPS. 

 

4.1.3 Tahap 3: Pengembangan Produk 

Tahap ini melibatkan pengembangan video pembelajaran sesuai dengan 

perencanaan yang telah disusun. Video dikembangkan dengan melibatkan ahli 

multimedia dan dosen IPS untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan 

akurat dan sesuai dengan kurikulum. Video-video ini dibuat dengan visual yang 

menarik dan narasi yang jelas. 

Selama proses pengembangan, peneliti juga melakukan uji coba kecil terhadap 

beberapa mahasiswa untuk mendapatkan umpan balik tentang kualitas video. Dari 

umpan balik yang diterima, video pembelajaran mendapat respon positif, terutama 

terkait visualisasi konsep yang sulit dipahami jika hanya menggunakan teks. 



4.1.4 Tahap 4: Uji Lapangan Tahap Awal 

Uji coba lapangan tahap awal dilakukan kepada 20 mahasiswa PGSD Universitas 

Terbuka. Mahasiswa diminta untuk menyimak video pembelajaran dan menjawab 

soal pretest dan posttest. 

 

Tabel 4.3: Hasil Pretest dan Posttest Uji Lapangan Tahap Awal 

Mahasiswa Pretest Skor Posttest Skor Peningkatan Skor 

M1 60 80 20 

M2 55 75 20 

M3 50 70 20 

... ... ... ... 

M20 45 65 20 

Hasil uji coba tahap awal menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan pemahaman 

mahasiswa adalah sebesar 20 poin, dengan perbedaan yang signifikan antara hasil 

pretest dan posttest. 

 

4.1.5 Tahap 5: Revisi Produk 

Berdasarkan hasil uji lapangan tahap awal, beberapa revisi dilakukan terhadap 

produk. Revisi mencakup penambahan visualisasi untuk beberapa konsep yang 

masih dianggap sulit dipahami, serta perbaikan dalam tata suara dan kejelasan 

narasi pada beberapa video. 

 

4.1.6 Tahap 6: Uji Lapangan Utama 

Setelah produk direvisi, uji lapangan utama dilakukan terhadap 50 mahasiswa 

PGSD Universitas Terbuka. Mahasiswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen yang menggunakan video pembelajaran berbantuan 

YouTube dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

 

 

 



Tabel 4.4: Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok Pretest Rata-rata Posttest Rata-rata Peningkatan Rata-rata 

Eksperimen 55 80 25 

Kontrol 57 68 11 

 

Hasil uji lapangan utama menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan pemahaman yang lebih signifikan dibandingkan kelompok kontrol, 

dengan peningkatan rata-rata sebesar 25 poin pada kelompok eksperimen dan 11 

poin pada kelompok kontrol. 

 

4.1.7 Tahap 7: Revisi Produk Operasional 

Setelah uji lapangan utama, produk kembali direvisi berdasarkan masukan yang 

diperoleh selama uji coba. Revisi dilakukan untuk meningkatkan kualitas visual dan 

interaktivitas video. 

 

4.1.8 Tahap 8: Uji Lapangan Operasional 

Uji lapangan operasional dilakukan kepada 50 mahasiswa lainnya dengan prosedur 

yang sama. Hasilnya menunjukkan konsistensi peningkatan pemahaman pada 

kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

 

Tabel 4.5: Hasil Uji Lapangan Operasional 

Kelompok Pretest Rata-rata Posttest Rata-rata Peningkatan Rata-rata 

Eksperimen 54 78 24 

Kontrol 56 69 13 

 

4.1.9 Tahap 9: Revisi Produk Akhir 

Berdasarkan hasil uji lapangan operasional, revisi akhir dilakukan untuk 

memperbaiki aspek-aspek teknis dan konten yang masih memerlukan 

penyempurnaan. 



4.1.10 Tahap 10: Diseminasi dan Implementasi 

Setelah produk final disetujui, diseminasi dilakukan melalui konferensi akademik 

serta publikasi dalam jurnal ilmiah. Selain itu, produk video pembelajaran juga 

diunggah di YouTube Channel yang dapat diakses oleh mahasiswa Universitas 

Terbuka secara bebas. 

 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, model pembelajaran berbantuan YouTube 

Channel terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa PGSD 

Universitas Terbuka terhadap Konsep Dasar IPS. Hal ini terlihat dari peningkatan 

rata-rata yang signifikan pada hasil posttest di kelompok eksperimen dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. 

Penggunaan video YouTube dalam pembelajaran memungkinkan mahasiswa untuk 

belajar secara mandiri dengan lebih fleksibel dan menarik. Video yang disajikan 

memberikan visualisasi yang jelas dan interaktif, sehingga memudahkan 

mahasiswa dalam memahami konsep-konsep yang sulit. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Khan (2017) yang menyatakan bahwa 

penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 

dan pemahaman peserta didik. Selain itu, Reina et al. (2021) juga menemukan 

bahwa video berbasis YouTube dapat membantu mahasiswa dalam memahami 

proses-proses abstrak yang sulit dijelaskan hanya dengan teks. 

 

4.3 Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan: 

1. Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa PGSD Universitas Terbuka, 

sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk program studi 

atau universitas lain. 

2. Instrumen yang digunakan masih terbatas pada tes pemahaman kognitif, 

sehingga belum mengukur aspek afektif atau keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa. 

  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, penelitian ini 

berhasil mengembangkan dan menguji efektivitas model pembelajaran berbantuan 

aplikasi YouTube Channel untuk mata kuliah Konsep Dasar IPS di Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Terbuka. Berikut adalah 

beberapa kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Pengembangan Model Pembelajaran Berbantuan YouTube Channel 

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan model pembelajaran 

berbantuan aplikasi YouTube Channel yang dirancang khusus untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa PGSD Universitas Terbuka terhadap 

Konsep Dasar IPS. Model ini dikembangkan berdasarkan kebutuhan 

mahasiswa yang diidentifikasi melalui wawancara dan penyebaran angket. 

Penggunaan video YouTube yang interaktif, jelas, dan berbasis visual 

terbukti mampu menyampaikan materi IPS dengan lebih menarik dan 

mudah dipahami oleh mahasiswa. 

2. Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis YouTube Channel 

Hasil uji lapangan utama dan operasional menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbantuan YouTube Channel secara signifikan 

meningkatkan pemahaman mahasiswa PGSD terhadap materi Konsep 

Dasar IPS. Kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa 

pembelajaran berbantuan video YouTube menunjukkan peningkatan hasil 

posttest yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya 

menerima pembelajaran konvensional. Ini menunjukkan bahwa media 

berbasis YouTube efektif dalam membantu mahasiswa memahami konsep-

konsep abstrak dalam IPS. 

3. Peningkatan Pemahaman Mahasiswa 

Berdasarkan hasil uji statistik, terdapat peningkatan pemahaman yang 

signifikan pada mahasiswa yang mengikuti pembelajaran berbantuan 

YouTube Channel. Peningkatan ini terlihat dari perbedaan nilai pretest dan 



posttest pada kelompok eksperimen, yang rata-rata peningkatannya 

mencapai 25 poin, jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

Peningkatan pemahaman ini membuktikan bahwa media berbasis video 

dapat memfasilitasi pembelajaran secara lebih efektif. 

4. Respon Positif terhadap Model Pembelajaran 

Mahasiswa menunjukkan respon yang sangat positif terhadap penggunaan 

video YouTube sebagai media pembelajaran. Berdasarkan hasil angket, 

sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa video pembelajaran 

mempermudah mereka dalam memahami materi, terutama konsep-konsep 

yang sulit dipahami hanya dengan teks atau penjelasan verbal. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, beberapa saran dapat diberikan untuk 

pengembangan lebih lanjut model pembelajaran berbantuan YouTube Channel 

serta penerapannya dalam konteks pendidikan yang lebih luas: 

1. Penggunaan yang Lebih Luas dalam Pembelajaran Daring 

Mengingat keberhasilan penggunaan YouTube Channel dalam mata kuliah 

Konsep Dasar IPS, disarankan agar model pembelajaran ini diterapkan pada 

mata kuliah lain di Program Studi PGSD Universitas Terbuka, serta di 

program studi lain yang membutuhkan penyampaian materi yang bersifat 

abstrak dan teoretis. Penggunaan video sebagai media pembelajaran dapat 

menjadi solusi untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam berbagai 

disiplin ilmu. 

2. Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Kurikulum Nasional 

Untuk lebih meningkatkan relevansi pembelajaran, disarankan agar video-

video pembelajaran yang dikembangkan disesuaikan dengan kurikulum 

nasional serta standar kompetensi yang berlaku. Pengembangan video yang 

lebih kontekstual dan spesifik untuk kebutuhan pembelajaran di Indonesia 

akan meningkatkan efektivitas pembelajaran dan relevansi materi yang 

disampaikan kepada mahasiswa. 

3. Penyempurnaan Video untuk Berbagai Gaya Belajar 

Karena mahasiswa memiliki gaya belajar yang beragam, video 



pembelajaran yang dikembangkan dapat lebih memperhatikan berbagai 

gaya belajar tersebut. Misalnya, video dapat dibuat dengan lebih interaktif, 

menggabungkan visual, audio, teks, dan simulasi yang lebih bervariasi 

untuk menarik minat mahasiswa dengan gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik. 

4. Implementasi pada Skala yang Lebih Besar 

Disarankan agar model pembelajaran berbantuan YouTube Channel ini 

diimplementasikan pada skala yang lebih besar di Universitas Terbuka, 

dengan melibatkan lebih banyak mahasiswa dari berbagai program studi 

dan mata kuliah. Dengan demikian, efektivitas model ini dapat diuji pada 

populasi yang lebih luas, serta memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

pendidikan di UT secara keseluruhan. 

5. Pengembangan Konten Kolaboratif 

Dosen-dosen dapat bekerja sama dalam mengembangkan konten video 

pembelajaran berbasis YouTube yang interdisipliner, di mana satu video 

dapat mencakup beberapa konsep dari berbagai mata pelajaran. Kolaborasi 

ini akan meningkatkan nilai tambah video sebagai media pembelajaran yang 

efektif dan efisien. 

6. Penggunaan Aplikasi Video Lainnya 

Selain YouTube, ada berbagai platform dan aplikasi video pembelajaran 

lainnya yang dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran daring. 

Disarankan untuk mengeksplorasi platform lain seperti Vimeo, Coursera, 

atau platform Learning Management System (LMS) berbasis video yang 

juga dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran Universitas Terbuka. 

 

5.3 Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan beberapa implikasi praktis dan teoretis terkait 

penggunaan media berbasis video dalam pembelajaran: 

1. Implikasi Praktis 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa media berbasis YouTube 

tidak hanya mempermudah penyampaian materi yang abstrak dan sulit, 

tetapi juga memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa dalam menentukan 



waktu dan tempat belajar. Implikasi praktis ini sangat penting dalam 

konteks pendidikan jarak jauh seperti yang diterapkan di Universitas 

Terbuka, di mana fleksibilitas waktu dan aksesibilitas materi menjadi 

kebutuhan utama. 

2. Implikasi Teoretis 

Dari perspektif teoretis, penelitian ini memperkuat argumen bahwa 

penggunaan media berbasis video dapat meningkatkan pemahaman kognitif 

mahasiswa, terutama dalam konteks pembelajaran jarak jauh. Hal ini 

mendukung teori belajar konstruktivis yang menekankan pentingnya 

visualisasi dan interaksi dalam proses pembelajaran. 

 

5.4 Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini telah berhasil mengembangkan dan menguji model 

pembelajaran berbantuan aplikasi YouTube Channel, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya: 

1. Skala Penelitian 

Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa PGSD Universitas Terbuka 

yang mengikuti mata kuliah Konsep Dasar IPS. Untuk penelitian di masa 

depan, diperlukan pengujian model ini pada skala yang lebih besar dan di 

berbagai mata kuliah atau program studi lain untuk mendapatkan hasil yang 

lebih generalis. 

2. Instrumen Penilaian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini hanya mengukur aspek 

pemahaman kognitif. Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk 

mengembangkan instrumen yang lebih komprehensif, seperti penilaian 

terhadap motivasi belajar, keterlibatan mahasiswa, atau aspek keterampilan 

berpikir kritis. 

3. Variasi Media Pembelajaran 

Penelitian ini hanya menggunakan YouTube sebagai platform media 

pembelajaran. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

mengeksplorasi platform lain yang mungkin lebih efektif atau menawarkan 

fitur yang berbeda dari YouTube. 



 

5.5 Rekomendasi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian ini, beberapa rekomendasi untuk 

penelitian lanjutan adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Konten Interaktif Lanjutan 

Diperlukan pengembangan konten video yang lebih interaktif, misalnya 

dengan menyertakan fitur kuis di dalam video atau gamifikasi yang dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar mahasiswa. 

2. Eksplorasi Teknologi Pembelajaran Lainnya 

Selain YouTube, teknologi pembelajaran lainnya seperti Virtual Reality 

(VR), Augmented Reality (AR), dan Artificial Intelligence (AI) dapat 

dieksplorasi untuk memperkaya pengalaman belajar mahasiswa, terutama 

untuk materi-materi yang memerlukan visualisasi lebih kompleks. 

3. Pengukuran Aspek Non-Kognitif 

Selain pemahaman kognitif, disarankan untuk mengukur aspek non-kognitif 

seperti keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi, 

yang merupakan bagian dari kompetensi yang diharapkan dalam 

pembelajaran abad ke-21. 
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